
Pelibatan Pemangku Kepentingan Lokal untuk Mencegah Konflik
Sebagai contoh, pada tahun 2017, masyarakat Huta Napa mengklaim lebih dari 2.500 hektar lahan TPL dan meminta ganti rugi. Melalui program
“Kerjasama Kemitraan Pola Perhutanan Sosial”, TPL melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait untuk mengidentifikasi dan
memverifikasi latar belakang masyarakat dan klaim hak atas tanah dan tujuannya adalah untuk membentuk Kelompok Tani Hutan (KTH) bagi
masyarakat Huta Napa untuk meningkatkan ekonomi mereka. Hasilnya adalah kejelasan batasan dan proses resolusi yang lebih baik.

Evaluasi dan monitoring program ini :
1. Hubungan dengan masyarakat Huta Napa berjalan baik, masyarakat sedang memanen tanaman kemenyan
2. Memanen dan menanam kembali pohon Eucalyptus, dan petani mendapat bagian dari pendapatan.
3. Tim TPL bersama masyarakat melakukan perawatan dan pemantauan terhadap pertumbuhan kayu putih, kopi, kayu manis, aren, dan alpukat
4. Budidaya jagung tumpangsari

Kegiatan TPL untuk mencegah konflik lahan :
1. Identifikasi masyarakat dan batas wilayah klaim tanah
2. Diskusi dan sosialisasi dengan masyarakat, pemerintah, LSM lokal, dll
3. Pemetaan partisipatif batas wilayah
4. Diskusi tentang opsi penyelesaian sengketa tanah
5. Menandatangani MoU
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Pada tahun 2018, masyarakat Nagahulambu mengklaim lahan TPL seluas 262 hektar dan meminta ganti rugi. Melalui program “Kerjasama
Kemitraan Pola Perhutanan Sosial”, TPL melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait untuk mengidentifikasi dan
memverifikasi latar belakang masyarakat dan klaim hak atas tanah dan tujuannya adalah untuk membentuk Kelompok Tani Hutan (KTH)
bagi masyarakat Nagahulambu untuk meningkatkan ekonomi mereka. Hasilnya adalah kejelasan batasan dan proses resolusi yang lebih
baik.

Evaluasi dan monitoring program ini :
1. Hubungan dengan masyarakat Nagahulambu berjalan baik, masyarakat memanen tanaman kemenyan di areal seluas 262 ha
2. Pembangunan jalan rabat beton di desa Nagahulambu atas komitmen kami telah terpenuhi, 500 meter.
3. TPL bersama masyarakat melakukan pemeliharaan dan pemantauan pertumbuhan tanaman kehidupan pada lahan seluas 20 ha yang

dikerjasamakan.
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Pada tahun 2019, masyarakat Pargamanan Bintang Maria Simataniari (PBM) mengklaim lahan TPL seluas 737 hektar dan meminta ganti rugi.
Melalui program “Kerjasama Kemitraan Pola Perhutanan Sosial”, TPL melakukan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait untuk
mengidentifikasi dan memverifikasi latar belakang masyarakat dan klaim hak atas tanah dan tujuannya adalah untuk membentuk Kelompok
Tani Hutan (KTH) bagi masyarakat PBM untuk meningkatkan ekonomi mereka. Hasilnya adalah kejelasan batasan dan proses resolusi yang
lebih baik.

Evaluasi dan monitoring program ini :
1. Hubungan dengan masyarakat Pargamanan Bintang Maria berjalan baik, masyarakat melakukan panen kemenyan di areal seluas 216 ha
2. Pengayaan pohon kemenyan tahap satu sebanyak 300 pohon
3. TPL bersama masyarakat akan melakukan program peningkatan ekonomi jangka pendek dengan pilot project penanaman cabai seluas

16.000 m
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Pada tahun 2019, wilayah konsesi TPL memiliki sengketa yang masih berlangsung. Op. Pagar Batu mengklaim 2.752 hektar lahan TPL dan
meminta ganti rugi. Melalui program “Kerjasama Kemitraan Pola Perhutanan Sosial”, TPL melakukan wawancara dengan pemangku
kepentingan terkait untuk mengidentifikasi dan memverifikasi latar belakang masyarakat dan klaim hak atas tanah dan tujuannya adalah
untuk membentuk Kelompok Tani Hutan (KTH) untuk Op. masyarakat Pagar Batu untuk meningkatkan perekonomiannya. Hasilnya adalah
kejelasan batasan dan proses resolusi yang lebih baik.

Evaluasi dan monitoring program ini :
1. Budidaya jagung tumpangsari dan dipanen pada lahan seluas 5 ha
2. TPL bersama masyarakat melakukan pemeliharaan dan pemantauan pertumbuhan tanaman kehidupan (kopi, kemenyan, dan alpukat)
3. Persiapan untuk menanam pohon Eucalyptus


